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MOTTO 

“Allah tidak memberikan cobaan melebihi kemampuan hamba-
Nya” 

(Q.S Al-Baqarah : 286) 
 

“Ketika kamu hendak menyerah ingatlah alasan menggapa kamu 
memulai” 

(Rini Sulismi) 

 
“Sesuatu yang tidak dipertaruhkan, tidak akan dimenangkan” 

(Sutan Sjahrir) 
 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses, nikmati saja selelah-
lelahnya sampai pada titik nafasmu tak lagi berhembus, luaskan 
rasa sabar itu, semua yang kau investasikan untuk menjadikan 

dirimu serupa dengan apa yang kau impikan, mungkin tidak akan 
selalu berjalan lacar, tapi gelombang-gelombang itu yang nanti bisa 

kau ceritakan, ingat menyerah bukan sebuah pilihan.” 
(bengkelkata_) 

 

“Kesetaraan bukan ancaman tapi fondasi, dan suara perempuan 
bukan untuk dibungkam, tapi untuk didengar dan dihargai. Sebab 

dunia ini terlalu luas untuk hanya di atur oleh satu jenis suara, 
saatnya patriarki turun tahta” 

(Rini Sulismi) 

 
“Nafkah yang halal adalah pondasi keluarga yang kokoh dan 

harmonis” 
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ABSTRAK 
KELALAIAN KEWAJIBAN PEMBERIAN NAFKAH KELUARGA 
OLEH SUAMI DALAM PERKAWINAN PERSPEKTIF HUKUM 

ISLAM DAN HUKUM POSITIF 
 

Oleh: Rini Sulismi, Nim. 2011110003 
 

Perkawinan menimbulkan hak dan kewajiban hukum antara suami dan 
istri, salah satunya kewajiban suami dalam memberikan nafkah keluarga. 
Dalam praktiknya, masih ditemukan kelalaian suami dalam memenuhi 
kewajiban tersebut yang berdampak pada keharmonisan rumah tangga 
dan perlindungan hak istri serta anak. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan memahami pengaturan kewajiban pemberian nafkah 
keluarga dalam perkawinan menurut Hukum Islam dan Hukum Positif 
serta menganalisis bentuk kelalaian dalam kewajiban pemberian nafkah 
keluarga berdasarkan kedua sistem hukum tersebut. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode yuridis-normatif dan 
komparatif, serta studi kepustakaan sebagai teknik pengumpulan data. 
Teori yang digunakan meliputi teori kewajiban hukum, konsep nafkah 
dalam fiqh Islam, serta teori tanggung jawab hukum dalam hukum 
keluarga. Fokus penelitian adalah membandingkan Hukum Islam dan 
Hukum Positif Indonesia terkait kewajiban nafkah keluarga, dengan 
menggunakan sumber data primer berupa Al-Qur’an, Hadits, Undang-
Undang, dan putusan Pengadilan Agama, serta data sekunder dari buku 
dan jurnal. Data dikumpulkan melalui dokumentasi dan dianalisis secara 
deskriptif-analitis melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
pengaturan kewajiban nafkah keluarga dalam perkawinan menurut 
Hukum Islam dan Hukum Positif di Indonesia sama-sama menekankan 
tanggung jawab suami untuk memberikan nafkah sesuai kemampuan, 
yang mencakup kebutuhan dasar keluarga. Dalam Hukum Positif 
Indonesia, kewajiban ini diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 
1974 tentang Perkawinan dan memiliki konsekuensi hukum apabila tidak 
dipenuhi; dan (2) kelalaian dalam kewajiban pemberian nafkah keluarga 
terjadi apabila suami tidak memberikan nafkah, memberikan nafkah yang 
tidak mencukupi, atau terlambat dalam pemberiannya. Dalam Hukum 
Islam, kelalaian tersebut dipandang sebagai pelanggaran terhadap prinsip 
keadilan dan tanggung jawab keluarga, sedangkan dalam Hukum Positif 
dapat menimbulkan akibat hukum seperti gugatan perceraian atau 
tuntutan hak nafkah. 
 
Kata Kunci: Hukum Islam dan Hukum Positif, Kelalaian Kewajiban, 

Nafkah Keluarga 
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ABSTRACT 
NEGLECT OF THE HUSBAND'S OBLIGATION TO PROVIDE FOR 
THE FAMILY IN MARRIAGE: PERSPECTIVES OF ISLAMIC LAW 

AND POSITIVE LAW 
 

By: Rini Sulismi, Student ID 2011110003 
 

Marriage creates legal rights and obligations between husband and wife, 
one of which is the husband's obligation to provide for his family. In 
practice, there are still cases of husbands neglecting this obligation, which 
affects marital harmony and the protection of the rights of wives and 
children. This study aims to identify and understand the regulations 
governing the obligation to provide family support in marriage according 
to Islamic Law and Positive Law, as well as to analyze the forms of 
negligence in the obligation to provide family support based on these two 
legal systems. This study uses a qualitative approach with juridical-
normative and comparative methods, as well as literature review as a data 
collection technique. The theories used include the theory of legal 
obligations, the concept of maintenance in Islamic fiqh, and the theory of 
legal responsibility in family law. The focus of the study is to compare 
Islamic Law and Indonesian Positive Law regarding family maintenance 
obligations, using primary data sources such as the Qur'an, Hadith, laws, 
and Religious Court decisions, as well as secondary data from books and 
journals. Data was collected through documentation and analyzed 
descriptively and analytically through the stages of data reduction, data 
presentation, and conclusion drawing. The results of the study show that: 
(1) the regulation of family financial obligations in marriage according to 
Islamic Law and Positive Law in Indonesia both emphasize the husband's 
responsibility to provide financial support according to his ability, which 
includes the basic needs of the family. In Indonesian Positive Law, this 
obligation is regulated in Law Number 1 of 1974 concerning Marriage and 
has legal consequences if it is not fulfilled; and (2) negligence in the 
obligation to provide family support occurs when the husband does not 
provide support, provides insufficient support, or is late in providing it. In 
Islamic Law, such negligence is considered a violation of the principles of 
justice and family responsibility, while in Positive Law it can result in legal 
consequences such as divorce proceedings or alimony claims. 
 
Keywords: Islamic Law and Positive Law, Negligence of Obligations, 

Family Support 
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